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Inovasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa
Pembelajaran Wakarleli, Kec. Moa, Kab. Maluku Barat Daya ini bertujuan untuk
Matematika, menciptakan pengalaman belajar matematika yang kreatif, interaktif, dan
Program Kreatif, menyenangkan bagi anak-anak. Program ini memanfaatkan berbagai metode
Program kreatif, termasuk color by number, pendekatan jarimatika, metode butterfly
Interaktif. untuk operasi pecahan dan berbagai permainan edukatif yang memanfaatkan

aktivitas fisik, untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap
materi matematika. Kegiatan ini melibatkan sekitar 20 anak di Desa Wakarleli
dengan rentang usia 6-12 tahun serta latar belakang pendidikan yang beragam,
mulai dari anak-anak yang masih bersekolah hingga yang sudah putus sekolah.
Pelaksanaan program ini didukung oleh para fasilitator yang terdiri dari
mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Matematika serta Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Pattimura Kab.
Maluku Barat Daya. Mereka memberikan bimbingan yang intensif, baik dalam
memandu kegiatan utama maupun membantu anak-anak yang menghadapi
kendala dalam memahami materi. Hasilnya, kegiatan belajar matematika yang
dirancang ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan mendukung pengembangan keterampilan sosial serta akademik
anak-anak. Implikasi dari kegiatan ini terhadap masyarakat adalah
peningkatan kualitas pendidikan dan minat belajar anak-anak, yang dapat
berkontribusi pada perkembangan mereka.

Keywords: Abstract

Mathematics The program, which was held in Wakarleli Village, Moa Sub-district,
Learning Southwest Maluku District, aimed to create a creative, interactive and fun
Innovation,Creat  learning experience for children in mathematics. The program utilized various
ive Program, creative methods, including color by number, jarimatika approach, butterfly
Interactive method for fraction operations and various educational games that utilize
Program. physical activities, to increase students' motivation and understanding of

mathematics materials. This activity involved around 20 children in Wakarleli
with ages ranging from 6-12 years old and various educational backgrounds,
ranging from students who are still in school to those who have dropped out
of school. The implementation of this program was supported by facilitators
consisting of students and lecturers from the Mathematics Education Study
Program and the Elementary School Teacher Education (PGSD) Study
Program at Pattimura University, Southwest Maluku. They provided intensive
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guidance, both in guiding the main activities and helping children who faced
obstacles in understanding the lessons. As a result, the mathematics learning
activities designed successfully created a learning atmosphere that was fun,
interactive, and supported the development of children's social and academic
skills. The implication of this activity to society is the improvement of the
quality of education and children's interest in learning, which can contribute
to their positive development.

Article submitted: 2025-03-16. Revision uploaded: 2025-03-22. Final acceptanced: 2025-03-27.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, generasi muda dipersiapkan untuk menghadapi tantangan masa depan dan
berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk karakter dan
nilai-nilai yang penting untuk kehidupan bermasyarakat. Secara umum, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan dalam mengembangkan potensi
jasmani dan rohani peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang mandiri [1]. Di era globalisasi
ini, pendidikan menjadi semakin penting karena persaingan global menuntut sumber daya
manusia yang kompeten dan adaptif. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah
penguasaan matematika. Matematika merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu dan
teknologi [2]. Matematika mengajarkan cara berpikir logis, analitis, dan sistematis, yang sangat
diperlukan dalam memecahkan masalah sehari-hari [3]. Oleh karena itu, penguasaan
matematika menjadi kunci untuk membuka berbagai peluang dan meningkatkan daya saing
bangsa di kancah internasional.

Namun, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional.
Dalam laporan PISA 2022, hanya 18% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran
minimal dalam matematika, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 69% [4]. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak siswa Indonesia yang kesulitan dalam memahami konsep dasar
matematika. Data ini juga didukung penelitian yang menyebutkan bahwa siswa sering
mengalami miskonsepsi dalam membandingkan nilai bilangan bulat, penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, serta operasi campuran [5]. Kesalahpahaman ini mencakup
pemahaman yang keliru tentang aturan bilangan negatif dan sifat distributif, yang
mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dasar. Padahal, konsep
matematika bersifat kontinu, sehingga kesalahan dalam memahami konsep dasar akan
berdampak serius pada pemahaman konsep matematika yang lebih lanjut.

Selain pada tingkat sekolah, kesalahan serupa juga masih sering ditemui di tingkat
perguruan tinggi. Walaupun kesalahannya sudah dalam bentuk pengaplikasian konsep, namun
akar masalah kesalahan ini ada pada penerapan konsep dasar matematika. Dalam penelitian
Kurniati MA dkk. (2024) diketahui banyak mahasiswa membuat kesalahan konseptual dalam
topik SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan operasi aritmatika dasar yang
melibatkan tanda kurung. Hal ini menunjukkan bahwa bahkan pada tingkat pendidikan yang
lebih tinggi, pemahaman konsep dasar matematika masih menjadi tantangan. Secara
keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak siswa Indonesia, baik di
tingkat SMP maupun pendidikan tinggi, mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
matematika. Tantangan ini perlu segera diatasi melalui pendekatan pendidikan yang lebih
efektif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa [7].
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Tantangan ini semakin besar di daerah terpencil seperti Maluku Barat Daya, di mana
akses terhadap pendidikan berkualitas masih terbatas [8]. Maluku Barat Daya adalah salah satu
wilayah terluar Indonesia yang terdiri dari puluhan pulau dengan kondisi geografis yang sulit
dijangkau. Keterbatasan infrastruktur, akses transportasi, dan fasilitas pendidikan menjadi
hambatan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah ini [9]. Anak-anak di
Maluku Barat Daya sering kali menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pendidikan yang
memadai, termasuk dalam mata pelajaran matematika.

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, anak-anak di Maluku Barat Daya
menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengejar pendidikan [10], [11]. Partisipasi mereka
dalam pendidikan dasar cukup tinggi, mencerminkan keinginan kuat untuk belajar dan
berkembang. Namun, tantangan muncul ketika anak-anak harus melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi [9], [12]. Minat untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi masih rendah, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti keterbatasan
akses, kurangnya fasilitas, dan dukungan yang tidak memadai [8]. Untuk mengatasi masalah
ini, diperlukan pendekatan yang inovatif dan menyenangkan yang dapat meningkatkan minat
belajar anak-anak [7]. Pendekatan ini harus mampu menarik perhatian mereka dan membuat
proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Salah satu mata pelajaran yang sering
dianggap sulit oleh banyak siswa adalah matematika. Oleh karena itu, metode pengajaran yang
kreatif dan menyenangkan sangat penting untuk membantu anak-anak memahami dan
menikmati belajar matematika [13].

Kegiatan yang mengangkat tema Inovasi Pembelajaran Matematika: Program Kreatif dan
Interaktif di Pulau Terluar Indonesia adalah salah satu solusi yang diusulkan. Program ini
menggabungkan konsep belajar matematika dengan bermain melalui media warna, yang
diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak [13], [14]. Dengan
menggunakan media Color by Number (Gambar 1), anak-anak diajak untuk mengerjakan soal
operasi bilangan sambil bermain dan mewarnai. Pendekatan ini tidak hanya membuat belajar
matematika menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga membantu anak-anak memahami konsep
matematika dengan cara yang lebih visual dan interaktif [15].

COLOR BY NUMBER FALL COLOR BY CODE - MULTIPLYING BY 1-12
s 14={ze > Begein  30=bhe 42 = black 6= oraige

2= 15={@ > R=orange 35 = yellow 45 = yellow 70 = black
i ' ’ e (L(@b"g@(: 20 =brown 40 = yellow orange 56 = blue 81 = orange

Gambar 1. Contoh media Color by Number

Sumber: pinterest.com
Alasan pemilihan media ini selain karena sifatnya yang interaktif dan menyenangkan,
juga didasarkan pada berbagai penelitian yang menunjukkan efektivitas penggunaan media
visual dalam pembelajaran [15]. Media Color by Number memungkinkan anak-anak untuk
belajar melalui pengalaman langsung, yang dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika. Dengan menggabungkan aktivitas mewarnai dengan penyelesaian soal
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matematika, anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih santai dan tidak terasa
membebani. Selain itu, penggunaan warna dalam pembelajaran dapat membantu anak-anak
untuk lebih mudah mengingat dan memahami konsep yang diajarkan. Warna dapat berfungsi
sebagai alat bantu visual yang memperjelas informasi dan membuat proses belajar menjadi
lebih menarik [16]. Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
aktivitas fisik, seperti mewarnai, dapat meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar [15], [16].

Program ini juga dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh anak-anak di
daerah terpencil seperti Maluku Barat Daya. Dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya
pendidikan yang berkualitas, penggunaan media yang sederhana namun efektif seperti Color
by Number dapat menjadi solusi yang praktis dan mudah diterapkan [13], [16]. Program ini
tidak memerlukan peralatan yang mahal atau teknologi canggih, sehingga dapat
diimplementasikan dengan mudah di berbagai kondisi.

Selain media Color by Number, anak-anak juga akan dikenalkan pada konsep jarimatika
dan proses belajar yang menyenangkan. Melalui jarimatika, mereka diajarkan cara
mempermudah perhitungan matematika menggunakan jari, yang membuat belajar menjadi
lebih interaktif dan mudah dipahami [17]. Proses ini dilengkapi dengan pendekatan yang
kreatif, seperti penggunaan contoh-contoh sehari-hari untuk memperkuat konsep yang
dipelajari. Dengan metode ini, anak-anak tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap matematika, tetapi juga merasakan bahwa belajar dapat menjadi pengalaman yang
menyenangkan dan bermakna. Olehnya itu, melalui kegiatan Inovasi Pembelajaran
Matematika: Program Kreatif dan Interaktif di Pulau Terluar Indonesia ini, diharapkan anak-
anak di Maluku Barat Daya dapat lebih termotivasi untuk belajar matematika dan
mengembangkan kemampuan mereka. Program ini juga bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang positif, sehingga anak-anak dapat melihat matematika sebagai mata
pelajaran yang menarik dan menyenangkan, bukan sebagai beban.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap persiapan. Langkah pertama
adalah mengidentifikasi target sasaran, yaitu 20 anak berusia 6-12 tahun di Desa Wakarleli,
Kecamatan Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya. Anak-anak ini terdiri dari mereka yang masih
bersekolah di SD Negeri Wakarleli dan SD Negeri Tiakur, serta ada pula yang sudah putus
sekolah. Orang tua dari anak-anak ini memiliki latar belakang beragam, ada yang bekerja
sebagai nelayan, pemanjat kelapa, pekerja lepas, petani, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa kemampuan mereka dalam
menyelesaikan operasi dasar matematika masih sangat terbatas. Temuan ini diperkuat oleh
wawancara dengan beberapa guru di SD Wakarleli dan SD Tiakur, di mana sebagian besar
anak-anak di Desa Wakarleli bersekolah. Para guru mengungkapkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. Kegiatan ini dilaksanakan di
rumah salah satu warga yang merasa prihatin pada pendidikan anak-anak saat ini, terutama
karena banyak anak-anak di sekitar rumahnya yang putus sekolah. Dukungan dan fasilitas yang
diberikan oleh warga tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Setelah
target sasaran diidentifikasi, tahap berikutnya adalah merancang materi dan metode
pembelajaran yang sesuai. Kegiatan yang mengangkat tema Inovasi Pembelajaran Matematika:
Program Kreatif dan Interaktif di Pulau Terluar Indonesia dirancang untuk mengatasi kesulitan
ini dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan. Materi pembelajaran disusun
sedemikian rupa sehingga anak-anak dapat belajar matematika melalui aktivitas mewarnai,
yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka.
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Tahap persiapan juga melibatkan pelatihan bagi para fasilitator yang akan terlibat dalam
program ini. Fasilitator terdiri dari dosen dan mahasiswa dari program studi Pendidikan
Matematika dan program studi Pendidikan guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Pattimura
Kab. Maluku Barat Daya. Fasilitator ini dilatih untuk menggunakan media Color by
Number secara efektif dan mengajarkan konsep matematika dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami oleh anak-anak. Selain itu, fasilitator juga dibekali dengan kemampuan
mengaplikasikan jarimatika serta kemampuan menggunakan berbagai media untuk menjaga
keterlibatan dan antusiasme anak-anak selama kegiatan berlangsung. Untuk memastikan
efektivitas pengajaran, fasilitator dibagi ke dalam beberapa level berdasarkan kemampuan
matematika siswa. Dengan pembagian ini, setiap fasilitator akan mendampingi siswa dengan
kemampuan yang serupa, sehingga proses belajar dapat lebih terfokus dan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Setelah semua persiapan selesai, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan melibatkan anak-anak dalam sesi-sesi belajar yang terstruktur. Setiap sesi
dirancang untuk mengajarkan konsep matematika tertentu melalui aktivitas mewarnai. Anak-
anak diajak untuk menyelesaikan soal-soal operasi bilangan sambil mewarnai gambar sesuai
dengan hasil perhitungan mereka. Pendekatan ini tidak hanya membuat belajar matematika
menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga membantu anak-anak memahami konsep dengan cara
yang lebih visual dan interaktif.

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas program dan
perkembangan kemampuan matematika anak-anak. Hasil evaluasi digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan program, sehingga dapat memberikan manfaat yang
maksimal bagi anak-anak di Desa Wakarleli. Dengan pendekatan yang inovatif dan
menyenangkan ini, diharapkan anak-anak dapat lebih termotivasi untuk belajar matematika dan
mengembangkan kemampuan mereka secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan sesi ice breaking untuk mencairkan
suasana dan membuat anak-anak merasa lebih nyaman dan antusias (Gambar 2). Ice breaking
ini dilakukan dengan mengajak anak-anak membentuk lingkaran bersama fasilitator dan
bernyanyi bersama. Aktivitas ini tidak hanya bertujuan untuk menghangatkan suasana, tetapi
juga untuk membangun kebersamaan dan semangat kelompok. Fasilitator turut serta dalam

lingkaran, sehingga anak-anak merasa lebih dekat dagw terlipat d_a_lar_rg egiatan.

’/},_ ' f L
Gambar 2. Pemberian Ice Breaking
Sumber: dokumentasi pribadi
Setelah sesi ice breaking, anak-anak dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan
kemampuan matematika mereka, minat dan tingkatan kelas di sekolah masing-masing.
Pembagian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap kelompok terdiri dari anak-anak
dengan kemampuan yang serupa, sehingga proses belajar dapat lebih terfokus dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa. Kemampuan dan minat mereka diketahui dengan
memberi pertanyaan singkat, seperti apakah mereka ingin belajar perkalian, pembagian,
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penjumlahan, atau pengurangan. Dengan cara ini, setiap kelompok dapat menerima materi
pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Fasilitator yang telah dilatih
kemudian mendampingi setiap kelompok, memberikan bimbingan dan materi pembelajaran
yang sesuai dengan level kema;npgan dan minat mereka (Gambar 3).

Name o
~ Color, by anawer) Use the code below.
- SRR N T T N

- ; E1 ‘ ; PSR
Gambar 3. Pemberian materi di tiap kelompok dan hasil kerja siswa
Sumber: dokumentasi pribadi

Anak-anak selanjutnya dibagi ke dalam 4 kelompok dimana masing-masing kelompok
memberikan lembaran Color by Number yang akan diwarnai oleh anak-anak. Setiap kelompok
kemudian diarahkan untuk memilih warna yang sesuai dengan angka-angka pada lembaran
tersebut, mengikuti petunjuk yang telah diberikan sebelumnya. Keterbatasan jumlah krayon
yang tersedia mendorong anak-anak untuk berbagi dan berdiskusi, sehingga mereka tidak
hanya belajar matematika tetapi juga belajar saling menghargai dan mengembangkan rasa
empati. Proses ini membantu mereka memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan
bersama, sekaligus mengajarkan untuk tidak egois dalam menggunakan warna yang sudah
dipilih oleh rekannya.

Selama kegiatan ini, para fasilitator juga mengarahkan anak-anak untuk teliti dalam
menyelesaikan soal-soal yang ada agar tidak salah dalam memberi warna. Mereka juga
memberikan bimbingan langsung jika ada anak yang mengalami kesulitan, memastikan setiap
anak merasa didukung dan mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Dengan cara ini,
kegiatan tidak hanya menjadi sarana pembelajaran matematika, tetapi juga latihan keterampilan
sosial yang memperkaya pengalaman belajar anak-anak. Namun, terdapat pula beberapa
kendala selama pelaksanaan kegiatan ini, antara lain ada anak-anak yang lebih cepat
menyelesaikan tugas dibanding yang lain, sehingga mereka merasa bosan, sementara yang lain
mungkin membutuhkan lebih banyak waktu dan bantuan. Untuk mengatasinya, fasilitator dapat
mengajak anak-anak yang lebih cepat menyelesaikan tugas untuk berdialog secara personal.
Mereka diarahkan untuk mencoba soal-soal yang lebih kompleks dan menantang, sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka, sehingga mereka tetap terlibat dala\rln ﬁrses pembelajaran.

8 4 ___ ‘.‘1 y //,/’V e

[ v \ ‘ )
Y . A o N

Gamz;r 4. Pemberian materi tambahan untuk anak yang beremampan tinggi
Sumber: dokumentasi pribadi
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Sebagai contoh, fasilitator meminta anak tersebut menyelesaikan operasi pecahan, yang
berdasarkan hasil dialog personal memang dianggap sulit olehnya. Dalam proses ini, fasilitator
mengenalkan metode kupu-kupu untuk menjelaskan operasi pecahan dan mendampingi
langkah demi langkah (Gambar 4). Dengan pendekatan ini, anak-anak tidak hanya mengisi
waktu luang mereka, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang sebelumnya mereka anggap sulit, seperti operasi pecahan.
Pemahaman pada metode kupu-kupu ini dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan

Gambar 5. Pemberian materi tambahan berupa materi perkalian bersusun
Sumber: dokumentasi pribadi

Fasilitator pada kelompok dengan level lebih rendah juga menemukan kendala serupa.
Namun setelah berdialog dengan anak-anak di kelompoknya, mereka memutuskan membahas
materi perkalian bersusun (Gambar 5). Fasilitator mulai dengan menjelaskan cara penggunaan
jari untuk mempermudah memahami proses perkalian, terutama untuk angka-angka kecil.
Selanjutnya, fasilitator mempraktikkan metode ini secara perlahan, memberikan contoh soal
sederhana, dan memastikan setiap anak mengikuti langkah-langkah dengan baik. Anak-anak
didorong untuk mencoba sendiri dan saling membantu jika ada teman yang kesulitan
memahami. Dengan metode jarimatika ini, proses belajar menjadi lebih visual dan interaktif,
sehingga anak-anak merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal perkalian bersusun.
Hasil yang sama juga ditemukan pada berbagai penelitian serupa [17], [19], [20]. Selain itu,
pendekatan ini juga membantu menghilangkan rasa takut terhadap matematika, menjadikannya
aktivitas yang lebih menyenangkan dan rDenarik [17], [19].

Gambar 6. Pemberian materi amahan berupa materi perkalian bersusun
Sumber: dokumentasi pribadi
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Kendala lain yang ditemui selama kegiatan adalah anak bosan dan lelah mengerjakan
soal matematika, sehingga fasilitator mengajak anak melakukan kegiatan lain sebagai selingan.
Dalam kegiatan ini, kegiatan selingannya adalah permainan yang membutuhkan konsentrasi
dan keseimbangan, karena kaki dan tangan harus bergerak sesuai instruksi pada kotak yang
telah dibuat (Gambar 6). Permainan ini tidak hanya memberikan waktu istirahat sejenak dari
soal-soal matematika, tetapi juga melatih kemampuan motorik, koordinasi tubuh, dan fokus
anak-anak.

Fasilitator memberikan instruksi yang mudah dipahami agar permainan tetap menarik
dan semua anak dapat ikut serta tanpa merasa kesulitan. Selain itu, anak-anak diajak untuk
mendukung satu sama lain selama permainan berlangsung, menciptakan suasana yang
menyenangkan dan memperkuat hubungan antaranggota kelompok. Dengan adanya kegiatan
selingan seperti ini semangat anak-anak meningkat, sehingga mereka dapat kembali
melanjutkan pembelajaran matematika dengan energi dan motivasi baru. Hasilnya, suasana
belajar menjadi lebih dinamis dan tidak membosankan.

s A e oo S O RN
Gambar 7. Sesi foto bersama anak-anak dan fasilitator
Sumber: dokumentasi pribadi

Kegiatan kemudian ditutup dengan ice breaking dan foto bersama yang melibatkan
dosen, mahasiswa dan anak-anak (Gambar 7). Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara
informal untuk mendengarkan saran dan masukan dari dosen, mahasiswa dan anak-anak.
Metode interaktif, pembelajaran berbasis media, dan evaluasi berkelanjutan yang digunakan
dalam kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
peserta tentang operasi campuran dan meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan.

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema "Inovasi
Pembelajaran Matematika: Program Kreatif dan Interaktif di Pulau Terluar Indonesia” di desa
Wakarleli telah memberikan dampak positif. Setelah kegiatan, anak-anak lebih memahami
konsep matematika dan termotivasi untuk belajar melalui metode kreatif seperti media color
by number, teknik jarimatika dalam perkalian, dan metode butterfly untuk penjumlahan atau
pengurangan pecahan. Hasilnya, anak-anak lebih mengerti dan termotivasi untuk belajar [7].
Implikasi dari kegiatan ini terhadap masyarakat adalah peningkatan kualitas pendidikan dan
minat belajar anak-anak, yang dapat berkontribusi pada perkembangan mereka [16]. Lebih
lanjut, disarankan agar program ini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan lebih banyak
media pembelajaran inovatif dan interaktif, serta dapat diikuti dengan pemberian pelatihan bagi
guru agar mereka dapat menerapkan metode ini secara efektif [2], [14]. Selain itu, perlu adanya
dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan akses terhadap
sumber daya pendidikan yang memadai di daerah terpencil.
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KESIMPULAN

Kegiatan belajar matematika yang dirancang ini berhasil menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, interaktif, dan mendukung pengembangan keterampilan sosial serta
akademik anak-anak di Desa Wakarleli, Kec. Moa, Kab. Maluku Barat Daya. Penggunaan
metode seperti color by number untuk menyelesaikan soal-soal operasi dasar, pendekatan
jarimatika dalam perkalian, metode butterfly dalam penjumlahan dan pengurangan pecahan,
serta selingan permainan fisik, telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi
dan pemahaman anak-anak terhadap materi pelajaran, khususnya matematika. Manfaat
kegiatan tidak hanya dilihat dari peningkatan kemampuan matematika anak-anak, namun juga
dari kemampuan bekerja sama, keterampilan hingga kemampuan toleransi mereka terhadap
teman-temannya yang lain. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan alat,
perbedaan kecepatan belajar siswa, dan kejenuhan saat mengerjakan soal, fasilitator mampu
mengatasinya dengan pendekatan kreatif, dialog yang suportif, dan modifikasi metode
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap kelompok. Dengan demikian, program ini
dapat menjadi model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di kegiatan serupa di masa
mendatang, khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Implikasi
dari kegiatan ini terhadap masyarakat adalah peningkatan kualitas pendidikan dan minat belajar
anak-anak, yang dapat berkontribusi pada perkembangan mereka. Lebih lanjut, disarankan agar
program ini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan lebih banyak media pembelajaran
inovatif dan interaktif, serta dapat diikuti dengan pemberian pelatihan bagi guru agar mereka
dapat menerapkan metode ini secara efektif.
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